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ABSTRAK

Peran sistem pendukung keputusan akan membantu pihak kepegawaian untuk
mencapai tujuan dari penilaian kinerja karyawan seperti kenaikan golongan tanpa
mengesampingkan parameter-parameter yang sudah ditentukan oleh pihak instansi
terkait . Metode Composite performance index (CPl)adalah Indikator gabungan
yang dapat digunakan untuk menentukan suatu penilaian atau peringkat dari
berbagai alternatif (i) dengan berdasarkan beberapa kriteria (j).Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa perhitungan nilai alternatif dan tabel Index gabungan
memperoleh hasil alternatif Bz memiliki nilai tertinggi dan mendapat ranking
pertama serta mendapatkan kenaikan golongan paling tinggi yaitu dari 1A/4
menjadi 1B/0 pada periode 2019 dengan nilai 108,78.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Composite Performance Index (CPI),

Kenaikan Golongan

Vi



ABSTRACT

The role of the decision support system will help the personnel to achieve the
goals of employee performance appraisal such as promotion without overriding
the parameters set by the relevant agencies.The Composite Performance Index
(CPI) method is a combined indicator that can be used to determine an assessment
or rating of various alternatives (i) based on several criteria (j). The results of this
study indicate that the calculation of alternative values and the combined index
table obtained the highest value of alternative B3 and got the first rank and got the
highest class increase, from 1A / 4 to 1B / 0 in the 2019 period with a value of
108.78.

Said Key : System Support Decision , Composite  Performance Index (CPI)
Increase Group

vii
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berkembangnya suatu organisasi di setiap instansi tergantung pada sumber
daya manusianya, karena itu sumber daya manusia adalah aset yang perlu
ditingkatkan lagi secara efektif dan efesien agar terbentuk kinerja yang ideal.
Untuk mendapatkankinerja yang ideal, suatu organisasi atau perusahaan harus
mampu mewujudkan situasi dan kondisi yang mendorong dan menguatkan
karyawan untuk lebih mengembangkan kemampuan dan keterampilan secara
ideal, khususnya dalam hal kinerja. Maka dari itu suatu organisasi atau
instansilebih memperhatikan lingkungan kerja dan disiplin serta motivasi pada
karyawan.

Suatu organisasi perlu melaksanakan program pengembangan karier agar
menghasilkan karyawan yang berbobot. Program pengembangan ini harus cocok
dengan kondisi dan kebutuhan organisasi, dengan adanya manajemen sumber
daya manusia para karyawan dapat memperoleh kesempatan yang lebih luas dan
adil dalam mengembangkan kariernya. Dilihat dari sisi organisasi, pengembangan
karier dapat difokuskan pada usaha menghasilkan karyawan yang mampu
mengantarkan organisasi pada pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.Dengan
ini berarti bahwa pengembangan karier tidak sekedar menjadi tanggung jawab
organisasi, tetapi juga menjadi tanggung jawab karyawan dengan berusaha
bekerja secara berprestasi dalam arti produktif dan berkualitas (Firmansyah,
2013).

PTPN VI Unit usaha Solok Selatan salah satu dari perusahaan umumnya yang
melakukan penilaian kinerja terhadap karyawannya agar karyawan lebih
bersemangat dan lebih giat dalam bekerja, namun dalam penilaian kinerja ini
masih kurang efektif dan penilaian terlalu longgar kecendrungan memberikan
nilai tinggi kepada yang tidak berhak. PT. Pekebunan Nusantara VI
merupakanBadan Usaha Milik Negara (BUMN) dimana perkebunan ini bergerak



pada bidang usaha perkebunan, pengolahan, dan pemasaranhasil perkebunan.
Kegiatan



Usaha perseroan yang mencakup usaha budidaya serta pengolahan tanaman
kelapa sawot dan karet. Produk utama perseroan adalah minyak sawit mentah atau
crude palm oil (CPO) dan inti sawit dan produksi hilir karet.

Penilaian prestasi setiap karyawan harus sepenuhnya dilakukan agar
mengetahui prestasi yang telah dicapai oleh setiap karyawan. Dengan adanya
penilaian prestasi pada setiap karyawan berarti para karyawan mendapat perhatian
dari atasannya sehingga membuat mereka terdorong untuk lebih giat dalam
bekerja, tentunya dengan proses penilain yang jujur dan objektif serta ada tindak
lanjutannya. Penilaian prestasi kerja oleh menajemen disuatu perusahaan akan
mendapatkan keluasan yang tinggi serta akan mempertinggi loyalitas pada
perusahaan(Windarto, 2017).

Kenaikan golongan pada setiap karyawan adalah salah satu upayauntuk
memotivasi karyawan atau orang yang dipimpin dalam sebuah perusahaan atau
organisasi untuk dapat memutuskan kenaikan golongan yang sepenuhnya
diberikan kepada seorang karyawan atas hasil penilaian kinerjanya selama ini,
maka perusahaan harus memiliki suatu sistem balas jasa yang tepat. proses untuk
dapat menentukan balas jasa yang pantas untuk suatu prestasi kerja adalah dengan
penilaian prestasi kerja untuk menaikkan golongan pada karyawan dan
kompetensi karyawan.

Fungsi sistem pendukung keputusan dalam hal inisangat dibutuhkan untuk
meningkatkanketetapan pengambilan keputusan. Peran sistem pendukung
keputusan akan membantu pihak kepegawaian untuk mencapai tujuan dari
penilaian kinerja karyawan seperti kenaikan golongan tanpa mengesampingkan
parameter-parameter yang sudah ditentukan oleh pihak instansi terkait. Sistem
pendukung keputusan dapat membantu dalam menentukan penilaian atas Kinerja
karyawan untuk tujuan kenaikan golongan (Fitryani, 2017).

Sistem pendukung keputusan merupakan salah satu bagian dari sistem
informasi berbasis komputer yang termasuk sistem pengetahuan atau manajemen
pengetahuan yang dipakai untuk mendukung pengambilan keputusan dalam
organisasi maupun perusahaan, dengan kata lain sistempendukung keputusan

adalah sistem komputer yang dapat mengolah data menjadi informasi untuk



mengambil keputusan dari masalah semi terstruktur yang spesifik. Sistem
pendukung keputusan bisa juga digambarkan sebagai sistem yang berkemampuan
mendukung analisis ad hoc data, dan pemodelan keputusan, berorientasi
keputusan, orientasi perencanaan masa depan, dan digunakan pada saat-saat yang
tidak biasa ( Fithri, 2012).

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan
dengan penentuan kenaikan golongan pada karyawan yaitu dengan menggunakan
metode Composite Performance Index (CPI). Metode Composite performance
index (CPl)adalah Indikator gabungan yang dapat digunakan untuk menentukan
suatu penilaian atau peringkat dari berbagai alternatif (i) dengan berdasarkan
beberapa kriteria (j)(Andri, 2016).

Mengingat pentingnya penilaian dalam kenaikan golongan pada karyawan
dengan itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai *“ Sistem
Pendukung Keputusan Penilaian Kenaikan Golongan Pada Karyawan PTPN
VI Unit Usaha Solok Selatan Menggunakan Metode Composite Performance
Index(CPI)”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang
dihadapi adalah bagaimana suatu sistem pendukung keputusan membantu untuk
menentukan kenaikan golongan pada karyawan menggunakan metode Composite

Performance Index (CPI) ?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah membangun sistem pendukung keputusan
untuk membantu kenaikan golongan secara efektif dan efisien dengan

memperoleh hasil yang akurat.



1.4 Batasan Masalah
1. Penelitian ini menggunakan data dari kantor PTPN VI Unit Usaha Solok
Selatan yang digunakan meliputi data kenaikan golongan karyawan pada
tahun 2019.
2. Teknik analisa pengambilan keputusan ini menggunakan metode
Composite Performance Index(CPI).
1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai sarana
sistem yang dapat membantu perusahaan dalam menentukan kenaikan golongan

pada karyawan.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Sejarah Singkat Perusahaan

Kebun Solok Selatan pertama kali berdiri pada tahun 1982 sebagai kebun inti
dari Proyek RIP Khusus Il Karet, dimana PTP.VIII Medan berperan sebagai
perusahaan inti atau pelaksana proyek. Pada waktu proyek sedang berlangsung
sudah dibangun 4.000 Ha kebun karet dan lahan pangan dan pemukiman serta
penempatan 1.673 KK petani yang berasal dari daerah proyek dan luar daerah
proyek, disamping itu sudah dibangun kebun inti seluas 1.126 Ha. Karena
perkembangan kebun yang kurang bagus atau iklim kurang sesuai untuk komodit
karet atau diperhitungkan bahwa kredit pembangunan kebun akan memberatkan
petani, sehingga pemerintah meliquidasi proyek pada tahun 1997.

PTP. Nusantara VI (Persero) yang berdiri pada tahun 1996 kemudian
membuat program baru yaitu membangun kembali kebun inti menjadi kebun
kelapa sawit. Meskipun pada awalnya direncanakan pembangunan kebun inti akan
diikuti kebun plasma, tetapi karena kesulitan untuk mendapatkan badan pemberi
kredit hinggan saat ini kebun plasma masih tetap sebagai kebun karet yang sudah
tidak produktif. Pada awal beroperasinya PTP.Nusantara VI (Persero) menetapkan
kebun Solok Selatan sebagai salah satu afdeling dari Kebun Danau Kembar,
selanjutnya sesuai dengan perkembangan operasi kebun, akhirnya pada tanggal 10
Februari 2000 ditetapkan menjadi salah satu Unit Usaha PTP Nusantara VI
(Persero) (PTPN6,2019).

2.2 Sistem Pendukung Keputusan
2.2.1 Pengertian Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan secara umum dapat didefinisikan sebagai
suatu sistem yang dapat memberikan kemampuan pemecahan masalah
ataupun kemampuan pengkomunikasian untuk masalah seni-terstruktur.

Sistem pendukung keputusan didefinisikan juga suatu sistem yang



mendukung  kerja seorang  menejer  ataupun  beberapa  orang
untukmemecahkan masalah seni-terstruktur dengan cara memberikan
informasi ataupun usulan untukkeputusan tertentu. Pembuatan keputusan
merupakan fungsi utama seorang manajer atau administrator, dalam kegiatan
pembuatan suatu keputusan dapat meliputi pengidentifikasian masalah,
pencarian alternatif penyelesaian masalah, evaluasi dari alternatif-alternatif
tersebut dan pemilihan alternatif keputusan yang terbaik (Fitryani, 2017).

Sistem pendukung keputusan (Nofriansyah, 2014) merupakan sistem
berbasis komputer yang terdiri dari tiga komponen yang saling berinteraksi,
antara lain: sistem bahasa (mekanisme untuk memberikan komunikasi antara
pengguna dan komponen sistem pendukung keputusan lain), sistem
pengetahuan (repositori pengetahuan domain masalah yang ada pada sistem
pendukung keputusan atau sebagai data atau sebagai prosedur), dan sistem
pemrosesan masalah (hubungan antara dua komponen lainnya, terdiri dari
satu atau lebih kapabilitas manipulasi masalah umum yang diperlukan untuk

pengambilan keputusan) (Windarto, 2017).

Menurut Kadir (2003) sistem pendukung keputusan merupakan sistem
informasi interaktif yang menyediakan informasi, pemodelan dan manipulasi
data yang dapat digunakan untuk membantu pengambilankeputusan pada
situasi semi terstruktur dan tak seorangpun tahu secara pasti bagaimana
keputusan seharusnya dibuat. Sistem pendukung keputusan adalah bagian
dari salah satu sistem informasi berbasis komputer yang termasuk pada sistem
berbasis pengetahuan atau manajemen pengetahuan yang dapat dipakai untuk
mendukung pengambilan keputusan dalam suatu organisasi atau perusahaan.
Dapat dikatakan juga sistem pendukung keputusan sebagai sistem komputer
yang dapat mengolah data menjadi informasi untuk mengambil keputusan

dari masalah semi terstruktur yang spesifik ( Fithri, 2012).



2.2.2 Karekteristik Sistem Pendukung Keputusan

Menurut Turban (2002) ada beberapa karakteristik pada sistem

pendukung keputusan yang dapat membedakan dengan sistem informasi

adalah sebagai berikut:

1.

Bertujuan untuk mendukung proses pengambilan keputusan dalam
menyelesaikan masalah yang sifatnya semi terstruktur ataupun tidak
terstruktur

Berproses dengan melakukan kombinasi pada model-model dan teknik-
teknik analisis dengan memasukkan data yang telah ada dan fungsi pencari
informasi

Dibuat dengan memakai bentuk yang dapat memudahkan pemakai (user
friendly) dengan berbagai instruktur yang interaktif sehingga tidak
memerlukan seorang ahli komputer untuk menggunakannya

Sebisa mungkin dibuat dengan fleksibelitas dan kemampuan penyesuaian
yang tinggi untuk menyelesaikan dengan berbagai perubahan lingkungan
dan kebutuhan penggunanya

Keunikannya terletak pada kemampuannya dorongan dan penilaian pribadi
pada pengambil keputusan untuk turut dijadikan dalam pengambilan
keputusan (Wiji, 2015).

2.2.3 Keutamaan Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan dapat juga memberikan manfaat-manfaat

bagi penggunanya. Menurut Turban ataupun MclLeod manfaat-manfaat

tersebut meliputi:

1.

Meningkatkan kemampuan pengambil keputusan dalam memproses data

atau informasi untuk pengambilan keputusan

. Mempersingkat waktu yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah,

terutama pada berbagai masalah yang sangat kompleks dan tidak

terstruktur



3. Mendapatkan solusi dengan lebih cepat dan hasilnya dapat diandalkan.

4. Bisa memberikan berbagai alternatif dalam pengambilan keputusan,
meskipun seandainya sistem pendukung keputusan tersebu tidak bisa
memecahkan masalah yang dihadapi oleh pengambil keputusan, tetapi bisa
juga digunakan sebagai stimulan dalam memahami permasalahan

5. Menguatkan keyakinan untuk pengambil keputusan terhadap keputusan
yang akan diambilnya

6. Memberikan keuntungan masuk akal bagi organisasi secara keseluruhan

dengan penghematan waktu, tenaga dan biaya ( Wiji, 2015)
2.2.4 Tujuan Sistem Pendukung Keputusan

Menurut Jopih secara umum, bisa dikatakan bahwa tujuan dari sistem
pendukung keputusan ialah memperluas kemampuan para pengambil
keputusan dengan cara memberikan solusi-solusi keputusan yang lebih
banyak atau lebih baik dan mendukung untuk merumuskan masalah dan
keadaan yang sedang dihadapi, dengan demikian sistem pendukung
keputusan dapat menghemat waktu tenaga dan biaya. Jadi bisa dikatakan
bahwa tujuan dari sistem pendukung keputusan adalah untuk meningkatkan
efektivitas (do the right things) dan efisiensi (do the things right) dalam
pengambilan keputusan. Biarpun begitu penekanan dari suatu sistem
pendukung keputusan adalah pada peningkatan efektivitas dari pengambilan

keputusan dari pada efisiensinya ( Wiji, 2015).
2.2.5 Tahap Pengambilan Keputusan

Menurut Herbert A. Simon (Suprapto, 2005) tahap-tahap yang dapat

dilalui untuk pengembalian keputusan adalah sebagai berikut:

a. Tahap Pemahaman (Inteligence Phase)
Tahap pemahaman ini adalah proses pencarian dan pendeteksian dari

ruang lingkup dari kasus serta proses pengenalan masalah. Data



10

masukanyang diperoleh, lalu diproses, dan kemudian diuji dalam rangka
mengidentifikasi masalah

Tahap Perancangan (Design Phase)

Tahap ini merupakan proses perluasan dan pencarian alternatif kegiatan
atau jalan keluar yang dapat diambil tersebut merupakan gambaran
kejadian nyata yang disederhanakan sehingga diperlukan tahap
pengecekan dan pemeriksaan agar mengetahui keakurat model dalam

meneliti masalah yang ada

. Tahap Pemilihan (Choice Phase)

Tahap ini dilakukan pemilihan diantara berbagai alternatif dan solusi yang
hadir atas tahap perencanaan agar dapat ditentukan atau dengan lebih

memperhatikan kriteria-kriteria berdasarkan tujuan yang akan dicapai

. Tahap Implementasi (Implementation Phase)

Tahap ini dilakukan agar penerapan terhadap rancangan sistem yang telah
dibuat pada tahap perancangan serta pelaksanaan alternatif tindakan yang

telah dipilih pada tahap pemilihan (Fitryani, 2017).

2.2.6 Pengelolahan Dalam Sistem Pendukung Keputusan

Ada lima bagian yang sangat berperan dalam pengelolahan sistem

pendukung keputusan, antara lain:

a.

Manager atau pemakai (user), yaitu pihak yang terlibat langsung dengan
proses pengambilan keputusan, dimana harus mengambil kebijakan dan
harus bertanggung jawab atas dampak keputusan yang telah diambil
Intermediary atau penghubung, merupakan pihak yang membantu
pemakai, seperti staff pimpinan yang bertugas sebagai pemberi saran atau
pemberi informasi, menjelaskan kebutuhan user kepada perancangan

DSS Builder atau pembangun sistem pendukung keputusan (fasilitator),
yaitu pihak yang mengembangkan SDSS dari DSSG, dimana user ataupun
perantara yangberhubungan secara langsung

Technical Supporter atau teknisi pendukung, merupakan pihak yang

bertsnggung jawab untukmengembangkan kapasitas dan menambahkan
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komponen sistem informasi tambahan (jika dibutuhkan dalam
pengembangan DSSG), penambahan database baru, model analisis baru
dan format tampilan data tambahan

. Toolsmithatau pengembang peralatan, adalah pihak yang mengembangkan
teknologi baru, baik hardware maupun software, serta meningkatkan
efisiensi hubungan antara subsistem dalam sistem pendukung keputusan

Dalam Islam, proses pengambilan keputusan dapat diterangkan dalam

beberapa ayat Al-Qur’an yang lebih bersifat umum, dimana artinya bisa

diterapkan dalam segala aktifitas. Selain itu konsep dari pengambilan keputusan

dalam islam lebih mengutamakan pada sikap adil hal ini di sandarkan pada contoh

sikap hakim yang harus tegar dan adil dalam memutuskan suatu perkara peradilan.

Sebagaimana tertuang dalam surat Ali-Imran ayat 159 berikut,

o | iatldy QT Ja e U e §15%agd Gl A (pa 435 e
0we _ax woo o (T ide ST s oA o . os Y 02%%0 T 55%-  seo Tida gy,

T X /fub“’ f. ;2&“’ ‘.“G‘&‘\’ .
Ué}"d (RN B

Artinya :

" Maka berkat rahmat Allah, engkau (Muhammad) berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu.
Karena itu maafkanlah mereka dan mohonkanlah ampunan untuk
mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu.
Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, maka
bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Allah mencintai orang yang
bertawakal" (Merdeka.com.2019).

Surah Ali-lmran ayat 159 diatas menjelaskan bahwa dalam pengambilan

keputusan tentu akan terjadi banyak perbedaan pendapat dan kita diperintahkan
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untuk tetap berlaku lemah lembut terhadap pihak yang berselisih pendapat dengan
kita dan bersikap adil. Dalam bermusyawarahpun kita diperintahkan untuk
melaksanakannya sesuai dengan syariat sebagai bentuk tagwa kepada Allah dan
ketika telah dicapai kesepakatanmaka kita harus bertanggung jawab terhadap
keputusan tersebut.

Tidak hanya dalam Al-Qur’an yang menjelaskan tentang adil dalam
mengambil keputusan, dalam hadits juga menjelaskan pentingnya menegakkan
keadilan. Bagaimana tertuang dalam HR Ath-Thabrani berikut:

Eand Buada 4l (i o) ghuaals A8 13) 5 o) glatla 2 1)
Artinya:

“Apabila kalian memutuskan hukum, lakukanlah dengan adil. Dan
apabila kalian membunuh lakukanlah dengan ihsan, karena Allah itu
Maha lhsan dan menyukai orang-orang yang berbuat ihsan™
(Radiorodja: 2015).

Dalam hadist ini dijelaskan bahwa menegakkan keadilan berarti menjauhi
kezaliman dengan sajauh-jauhnya. Kezaliman itu sendiri merupakan rangkaian
kegelapan yang akan menggelapkan kehidupan dunia dan akhirat, berhentilah dari

segala bentuk kezaliman.
2.3 Karyawan
2.3.1 Pengertian Karyawan

Karyawan merupakan setiap orang yang memberikan jasa dan tenaganya
kepada perusahaan ataupun organisasi yang membutuhkan jasa dan tenaga
kerja, yang mana dari jasa tersebut, karyawan akan mendapatkan balas jasa
berupa gaji dan kompensasi-kompensasi lainnya. Ada beberapa pengertian

karyawan menurut pada ahli, diantaranya ialah:
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1. Subri (2002) mengatakan tenaga kerja ialah seorang warga negara sudah
memasuki usia yang sudah cukup umur untuk bekerja dalam aturan yang
berlaku, bisa juga dikatakan karyawan adalah jumlah total seluruh
penduduk yang ada pada sebuah negara yang memproduksi barang dan
jasa jika ada permintaan akan tenaga yang mereka produksi, dan jika
mereka mau berhubungan atau menyesuaikan diri dalam kegiatan tersebut

2. Hasibuan (2002) mengatakan pengertian karyawan adalah setiap orang
yang menyiapkan jasa baik dalam bentuk pikiran ataupun dalam bentuk
tenaga dan mendapatkan balas jasa ataupun kompensasi yang besarnya
telah ditentukan terlebih dahulu oleh setiap orang yang memerlukan jasa
tersebut (Ibrahim, 2020).

2.2.2 Macam-Macam Karyawan
Karyawan pada umumnya dibagi menjadi 2 dibagi macam, yaitu
diantaranya:

1. Karyawan Tetap adalah setiap orang yang berstatus tetap merupakan
karyawan yang mempunyai perjanjian status kontrak dengan perusahaan
atau lembaga tempat dia bekerja dengan jangka waktu yang tidak
ditetapkan, dapat dikatakan juga permanen. Pada umumnya karyawan
yang berstatus seperti ini mempunyai hak yang lebih dibandingkan dengan
karyawan yang berstatusnya tidak tetap

2. Karyawan Tidak Tetap merupakan setiap orang yang mempunyai
perjanjian atau kontrak yang waktunya sudah ditentukan. Biasanya
karyawan jenis ini di pekerjakan perusahaan atau lembaga hanya ketika
dibutuhkan saja. Karyawan tidak tetap umumnya dapat diberhentikan
sewaktu-waktu oleh perusahaan atau lembaga tempat dia bekerja saat
jasanya tidak dibutuhkan lagi ( Ibrahim, 2020).

2.4 Penilaian Kinerja

2.4.1 Penilaian Kirja Pada Karyawan
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Ada beberapa indikator penilaian kinerja pada karyawan menurut
(Hasibuan, 2003) antara lain:

1. Kesetiaan
Kesetiaan bisa dilihat dari kesadaran setiap karyawan yang mampu
menjaga dan membela organisasi didalam maupun diluar pekerjaan

2. Kejujuran
Penilai menilai kejujuran dalam mengemban tugasnya yang telah
diberikandan memenuhi perjanjian yang telah disepakati oleh kedua
pihak

3. Kedisplinan
Penilai menilai disiplin karyawan dalam mematuhi peraturan-peraturan
yang ada dan mengerjakan pekerjaannya sesuai dengan intruksi yang
telah diberikan kepadanya

4. Kreativitas
kreativitas karyawan dilihat dari kemampuan dirinya dalam
mengembangkan produktifitas untuk menyelesaikan pekerjaannya
sehingga lebih berdaya guna

5. Kerja Sama
Kesediaaan karyawan beraktifitas atau menyesuaikan diri dalam bekerja
sama dengan karyawan lain sehingga hasil pekerjaan akan lebih baik

6. Kemampuan
Kemampuan untuk memimpin dan mempengaruhi serta mempunyai
pribadi yang kuat, dihormati dan dapat memotivasi orang lain antara
bawahannyauntuk bekerja secara efektif

7. Kepribadian sikap, perilaku, kesopanan dan disukai serta memberikan
kesan yang menyenangkan, memperhatikan sikap yang baik dan
penampilan simpatik serta wajah dari karyawan tersebut

8. Inisiatif kemampuan berpikir yang rasional dan berdasarkan inisiatif

sendiri untuk menganalisa, menilai, menciptakan, memberikan alasan
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dan mendapat kesimpulan dari keputusan dalam penyelesaian masalah
yang dihadapinya

9. Kecakapan
Kecakapan karyawan dalam menyatakan dan menjelaskan semua yang
terlibat didalam penyusunan kebijakan perusahaan

10. Tanggung jawab dilihat dari kejadian yang disebabkan oleh karyawan
tersebut dalam mempertanggung jawabkan kebijaksanaannya, pekerjaan
dan hasil kerjanya, sarana dan digunakannya perilaku serta hasil dari

bawahannya.
2.4.2 Tujuan dan Manfaat Penilaian Kinerja

Manfaat dari penilaian kinerja dapat memberikan informasi-informasi
mengenai kemampuan pekerja saat ini dan potensi-potensi mereka, serta
pengalaman-pengalaman lebih lanjut untuk posisi baru yang harus ada. Hal
ini dapat dijadikan dasar bagi perencanaan pengembangan sumber daya
manusia.Penilaian Kinerja menurut (werther dan Davis, 2003) mempunyai

beberapa tujuan dan manfaat bagi organisasi dan pegawai yang dinilai, yaitu:

1. Peningkatan kinerja (performance improvement) adalah mengutkan
pegawai dan atasan untuk mengambil keputusan yang berhubungan
dengan peningkatan kinerja

2. Penyesuaian kompensasi (compensation adjustment)dapat membantu para
pengambil keputusan untuk menentukan siapa saja yang berhak menerima
kenaikan gaji atau sebaliknya

3. Keputusan penempatan(placement decision)dapat menentukan promosi,
pemindahan, dan penurunan pangkat

4. Kebutuhan pelatihan dan pengembangan (training and development
needs)bisa mencatat kebutuhan pelatihan dan pengembangan bagi pegawai

agar kinerja mereka lebih optimal
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Perencanaan dan pengembangan karir (carrer planning and
development)menuntun untuk menentukan jenis karir dan potensi karir
yang akan dicapai

Kekurangan proses kepegawaian (staffing process deficiencies). Dapat
Mempengaruhi prosedur pengangkatan pegawai

Ketidakakuratan informasi dan kesalahan desain pekerjaan (informational
inaccuracies and job-desaign errors)dapat membantu menyelesaikan apa
saja kesalahan yang telah terjadi dalam manajemen sumber daya manusia
terutama di bidang informasi analisis pekerjaan, desain pekerjaan, dan
sistem informasi manajemen sumber daya manusia

Kesempatan kerja yang setara (equal employment opportunity)
menunjukkan bahwa keputusan penempatanyang tidak sesuai

Tantangan ekternal (external challenges) kadang-kadang kinerja pegawai
dipengaruhi oleh faktor ekternal seperti keluarga keuangan pribadi,
kesehatan, dan lainnya. Biasanya faktor ini tidak terlalu kelihatan, namun
dengan melakukan penilaian kinerja, factor-faktor eksternal ini akan
kelihatan sehingga membantu departemen sumber daya manusia untuk
memberikan bantuan bagi peningkatan Kinerja pegawai

Umpan balik (feedback) memberikan keluasan untuk urusan kepegawaian

maupun bagi pegawai itu sendiri.

2.4.3 Proses Penilaian Kinerja

Dalam proses penilaian kinerja harus ditetapkan terlebih dahulu tentang

kriteria kinerjanya. Dalam menetapkan kriteria Kinerja, terdapat beberapa
Kriteria yaitu (Clark, 1997) :

1.

Ciri-ciri
Ciri-ciri karyawan berupa sikap, penampilan, dan inisiatif merupakan

dasar untuk evaluasi
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2. Perilaku
Ketika hasil dari tugas individu sulit untuk ditentukan, organisasi dapat
melihat perilaku seseorang yang terkait dengan tugas atau kompetensi

3. Kompetensi
Kompetensi terdiri dari pengetahuan, keterampilan, sifat dan perilaku, dan
berhubungan dengan keterampilan interpersonal atau berorientasi bisnis

4. Pencapaian tujuan
Jika organisasi mempertimbangkanhasil akhir pencapaian tujuan sebagai
suatu hal yang berarti, hasil pencapaian tujuan akan menjadi faktor yang
tepat untuk dievaluasi untuk dibandingkan dengan standar

5. Peningkatan potensi
Ketika organisasi mengevaluasi kinerja karyawan maka Kkriteria

difokuskan pada masa lalu, masa sekarang, dibandingkan dengan standar.
2.5Composite Performance Index(CPI)

2.5.1 Pengertian Composite Performance Index(CPI)

Composite performance index (CPl)adalahindikator gabungan yang
dapat digunakan untuk menentukan suatu penilaian atau peringkat dari
berbagai alternatif (i) dengan berdasarkan beberapa kriteria (j). Metode
composite performance index (CPl)adalah metode perhitungan untuk
pengambilan keputusan dari beberapa indikator kinerja yang telah ditentukan,
metode inibanyak digunakan untuk pengambilan keputusan dari penilaian
Kinerja dengan Kriteria yang tidak seragam(Taufik Ismail, 2013). Metode
Composite Performance Index(CPI) merupakan Index gabungan (Composite
Index) yang dapat digunakan untuk menentukan penilaian atau peningkat dari

berbagai alternatif berdasarkan beberapa kriteria.
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2.5.2 Perhitungan Metode Composite Performance Index(CPI)
Perhitungan Composite Performance Index (CPI) dengan rumus seperti
berikut (Tarmizi, 2019):

Xi
A =mx100 1)
Ay = X(”lP <100 (2)
X;; (min)
Iij = Aj =< P (3)

J

n
I . = R — I_,
i ijl ij

(4)
Keterangan:
Ajj -Nilai alternatif ke-i pada kreteria ke-j
X;;(min) - Nilai alternatif ke-i pada kreteria awal minimum ke-j
) : Nilai alternatif ke-i +1 pada kreteria ke-j
X(i+1.j) : Nilai alternatif ke-i+1 pada kreteria awal ke-j
P; : Bobot kepentingan kreteria ke-j
I;; . Index alternatif ke-i
I : Index gabungan kreteria ke-j

I :1,2,3,..n
J :1,2,3,...m
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2.5.3 Prosedur Penyelesaian Metode Composite Performance Index(CPI)
Prosedur penyelesaian metode Composite Performance Indexadalah
sebagai berikut :

1. Identifikasi terlebih dahulu kriteria tren positif dan tren negatif. Apabila
semakin tinggi nilai semakin baik maka disebut kriteria tren positif  (+)
dan apabila semakin rendah nilai semakin baik maka disebut kriteria
termasuk negatif (-)

2. Untuk kriteria tren positif, nilai minimum pada setiap kriteria dikalikan
dengan seratus, sedangkan nilai lainnya ditransformasi secara proporsional
lebih tinggi

3. Untuk kriteria tren negatif, nilai minimum pada setiap kriteria dikalikan
dengan seratus, sedangkan nilai lainnya dikalikan dengan nilai yang lebih
rendah.

4. Mencari perhitungan indeks alternatif dengan cara perkalian nilai kriteria
dengan bobot kriteria

5. Mencari perhitungan nilai indeks gabungan dengan melakukan
penjumlahan dari semua hasil perkalian nilai kriteria dengan bobotkriteria
( Tarmizi, 2019).

2.6 Penelitian Terdahulu

Berikut beberapa penelitian terdahulu jurnal yang berkaitan dengan penelitian

yang dilakukan penulis:

Andri &Mona (2016) penggunanaan metode Composite Performance Index
(CPI) dengan Indikator pendekatan dan pemahaman, prilaku (sopan dan jujur),
kerapian (karyawan memakai pakaian sesuai dengan peraturan. Dengan hasil data
yang valid dan hasil yang baik karena proses perhitungan sesuai dengan yang
diharapkan. Dengan hasil penelitian ini perhitungan SPK dengan metode
composite performance Index (CPl) pada Sistem Pendukung Keputusan

Pemberian Penghargaan Kepada Karyawan Bandar Udara Silampari Kota
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Lubuklinggau yaitu Tarmizi mendapat nilai sebesar 302,86 sementara nilai paling
terendah di dapatkan oleh Leo sebesar 282.

Ismail, Taufikdkk (2013). Bisa ditarik dari hasil penelitian bahwa
pengambilan keputusan dari pembelian investas lokasi pemukiman telah
manfaatkan dengan baik, dapat dilihat dari hasil yang didapat dari pengujian uji
fungsionalitas, pengujian uji kesesuaian proses perangkat lunak, pengujian
kesesuaian hasil, perankingan, pengujian kelayakan perangkat lunak dimana hasil
yang didapatkan sudah bisa diterima oleh penguji program yang dalam hal ini
adalah Gede Sumartana selaku kabid fisik(Tata Ruang), serta pengujian algoritma
oleh ahli algoritma, keseluruhan pengujian sudah sesuai dengan hasil yang
diharapkan.

Tarmizi, Muhamad dkk (2019), dengan adanya aplikasi sistem pendukung
keputusan terhadap penilaian guru berprestasi akan lebih memudahkan dengan
hasil yang akurat, maka SMK BSI Palembang dapat lebih mudah dalam
melakukan penilaian terhadap kinerja guru dengan hasil penelitian yang mendapat
peringkat 1 adalah guru B dengan nilai 119,1 dan peringkat ke-2 adalah guru A
dengan nilai 111,6 sementara guru C mendapat peringkat 3 dengan nilai 89,9.

Namun hasil pencarian melalui perangkat lunak tidak dijelaskan secara pasti.



BAB I
METODE PENELITIAN
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kantor PTPN VI Unit Usaha Solok Selatan yang
berlokasi di Jorong Pasar Sungai Sungkai, Kabupaten Solok Selatan, Sumatera
Barat, 27777. Penelitian ini dari judul sampai selesai memakan waktu paling
sedikit 6 bulan mulai dari bulan Juni 2020 sampai dengan November 2020.

3.2 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian kuantitatif
yang mana pengertian penelitian kuantitatif adalah penelitian yang didasarkan
pada asumsi penilaian kenaikan golongan karyawan, kemudian menentukan
variabel dimana x adalah nama karyawan dan y adalah kriteria penilaian
karyawan dan kemudian dikerjakan dengan menggunakan metode penelitian yang
valid yaitu metodeComposite Performance Index (CPI) , terutama dalam
penelitian kuantitatif. Jenis penelitian kuantitafif yang digunakan adalah
penelitian komparatif dimana jenis penelitian ini digunakan untuk mencari
jawaban dari permasalahan secara mendasar tentang sebab-akibat dengan cara
menganalisa faktor-faktor penyebab terjadinya atau munculnya suatu fenomena

tertentu .
3.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder adalah data tambahan yang dikumpulkan atau yang ditemukan oleh

peneliti dari sumber-sumber yang telah ada.

19
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3.4 VVariabel Penelitian

Variabel yang diteliti adalah data nama karyawan dan kriteria penilaian

Kinerja karyawan selama periode 2019. Dimana x adalah nama karyawan dan y

adalah kriteria penilaian karyawan, adapun indikator penilaian kinerja karyawan

sebagai berikut:

y, adalah kemampuan bekerja dengan ukuran bobotnya mulai dari 50
sampai dengan 80.Apabila kemampuan bekerjanya sangat baik dan
mempunyai inisiatif dalam melaksanakan pekerjaanya nilainya 71-
80,mampu bekerja sendiri dan berinisiatif nilai 61-70, mampu bekerja
dengan baik walau kurang inisiatif nilai 51-60, masih perlu bimbingan
nilai 50.

y, adalah kegairahan bekerja dan disiplin dengan ukuran bobotnya 50
sampai dengan 80. Kegairahan bekerja dengan disiplin yang sangat baik
nilainya 71-80, kegairahan bekerja dengan disiplin yang baiknilainya 61-
70, kegairahan bekerja baik tapi kurang disiplinnilai 51-60, tidak adanya
kegairahan bekerja dan kurang disiplin nilainya 50.

y; adalah kejujuran dengan ukuran bobotnya 51 sampai dengan 80.
Kejujuran dalam mengemban tugas sangat baik nilai 71-80, kejujuran
baik nilai 61-70, kejujuran kurang baik nilai 51-60.

y, adalah budi pekerti terhadap atasan dengan ukuran bobotnya 50 sampai
dengan 80. Tutur kata yang sangat baik dengan atasan nilai 71-80,tutur
kata yang baik dengan atasan nilai 61-70,tutur kata kurang baik dengan

atasan nilai 51-60, tidak adanya kesopanan dengan atasan nilai 50.

3.5 Prosedur Penelitian

langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

Pengumpulan data
Data sekunder yang dibutuhkan adalah data penilaian kinerja karyawan

pada PTPN VI Unit Usaha Solok Selatan diperoleh secara daring.
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2. Pengolahan Data
Data yang sudah ada di olah secara manual menggunakan metode
composite performance Index. Berikut diagram alir metode composite
performance Index.

3. Analisis Data

4. Membuat kesimpulan
Setelah hasil akhir diperoleh dengan memakai metode composite
performance Index, maka dapat ditentukan apakah kenaikan golongan
berpengaruh dengan penilaian kinerja di PTPN VI Unit Usaha Solok

Selatan.



,
Memasukkan Data J

Alternatif

v

Menentukan tren positif dan tren

negatif pada setiap indikator

v

Membuat bobot kriteria

Y

Membuat Matriks
keputusan

v

Normalisasi matriks
keputusan

Y

mengalikan matriks
keputusan dengan bobot

kriteria

Preferensi setiap

alternatif

/ Hasil preferensi /

Gambar 3.1 Diagram Rancangan Penelitian
Sumber: Jurnal Adam Hasbi Nugroho, 2016
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Penyajian Data Hasil Penelitian

Pada PTPN VI Unit Usaha Solok Selatan memiliki 11 Kkriteria untuk setiap
penilain kenaikan golongan pada karyawan, diantaranya yaitu: pengetahuan
tentang pekerjaan, prestasi kerja, kemampuan bekerja sendiri dan inisiatif,
kemampuan bekerjasama, kegairahan bekerja dan disiplin, kepemimpinan
danorganisasi, penyusaian diri, kejujuran, kesehatan, pergaulan dan sopan
santun/budi pekerti terhadap atasan. Diantara 11 kriteria penilaian ini hanya 4
kriteria yang paling menunentukan dalam penilaiakan kenaikan golongan
pada karyawan sementara 7 kriteria lagi hanya jadi pertimbangan apabila
terjadi kesamaan nilai rata-rata. Makayang akan dijadikan acuan dalam

pengambilan keputusan dalam penelitian ini hanya 4 kreteria tersebut.

Data kriteria yang terdapat pada penentuan nilai kenaikan golongan yaitu
kemampuan bekerja, kegairahan bekerja dan disiplin, kejujuran dan budi
pekerti terhadap atasan. Data akan disajikan dalam bentuk tabel alternatif

yang dapat dilihat pada tabel 4.1 dibawah ini.
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Tabel 4.1 Penilaian Kinerja Karyawan

No | Nama Kriteria Penilaian
Kemampuan | Kegairahan | Kejujuran Budi
Bekerja Bekerja dan Pekerti
Disiplin Terhadap
Atasan

1 Rajab 75 78 80 77

2 Zulkifli Harahap 77 78 80 77

3 Rinaldi Akmal 79 78 80 78

4 Suprayogi 72 75 79 80

5 Safwan Efendi 77 74 76 76

6 Yusnaidi 76 77 78 80

7 Edo Vernando 78 76 80 77

8 Albesyahyoni 77 75 77 80

9 Alfrek R. A, 74 73 79 78
10 | Agusrianto 75 72 75 79
11 | Alfebri Yandra 77 77 74 75
12 | Edy Yatri 78 79 76 76
13 | Erwin Mirzal 77 78 78 80
14 | Hasanuddin S. 77 79 80 79
15 | Jamuris 77 76 79 80
16 | Muhammad R. 79 76 73 80
17 | Nurwandri 80 78 76 76
18 | Sujiman Santoso 80 77 78 78
19 | Suryadi 77 74 77 79
20 | Doni Yosel P. 76 75 74 78
Bobot Kepentingan 50% 25% 15% 10%

Sumber: Data penilaian kinerja karyawan PTPN VI Unit Usaha Solok Selatan

Pada Tabel 4.1 terdapat dua puluh sampel data dimanaA;berupa data
anggota yang dimisalkan B;= Nama Karyawan. Dan X; berupa kriteria dalam
penilaian Kinerja yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan,
kriteria yang terdapat pada penentuan kenaikan golongan vyaitu X; =
Kemampuan Bekerja, X, = Kegairahan Bekerja dan Disiplin, X; = Kejujuran
dan X, = Budi Pekerti Terhadap Atasan.
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Setiap kriteria X; memiliki kriteria tren, yaitu:

e X, = Kemampuan Bekerja: memiliki nilai yang tinggi maka
kemampuan bekerja kerarti kriteria ini ialah tren positif

e X, = Kegairahan Dalam Bekerja dan Disiplin : semakin tinggi nilai
kemampuan bekerja maka semakin baik, maka kemampuan bekerja
dalam kriteria tren positif

e X; = kejujuran : semakin tinggi nilai kemampuan bekerja maka
semakin baik, maka kemampuan bekerja dalam kriteria tren positif

e X, = Budi Pekerti Terhadap Atasan : bertambah besar jumlah pada
Kriteria ini maka akan lebih bagus, maka disebut kriteria tren positif.

Selanjutnya diberikan data derajat kepentingan terhadap setiap kriteria
yang nilainya telah ditentukan oleh PTPN VI Unit Usaha Solok Selatan
seperti pada Tabel 4.2 dibawah ini

Tabel 4.2 Data Derajat Kepentingan Kriteria

No Kriteria Penilaian Bobot Derajat Kepentingan
1 Kemampuan Bekerja 50%
2 Kegairahan Bekerja dan Disiplin 25%
3 Kejujuran 15%
4 Budi PekertiTerhadap Atasan 10%

Sumber: Data derajat kepentingan PTPN VI Unit Usaha Solok Selatan

Dari tabel 4.2 terdapat 4 kriteria penilain kinerja karyawan yang masing-
masing bobotnya sudah ditentukan oleh perusahaan, dimana kemampuan
bekerja memiliki bobot 50%, kegairahan bekerja dan disiplin memiliki bobot
25%, kejujuran memiliki 15% serta budi pekerti terhadap atasan memiliki
bobot 10%.

4.1.2 Penyajian Hasil Penilaian Kenaikan Golongan Menggunakan

Metode Composite Performance Index



A. Matriks Keputusan
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Yang pertama dilakukan adalah merubah Tabel 4.1 ke kedalam bentuk

matriks keputusan X dengan data sebagaiberikut:

0,50
0,25
0,50
0,10
0,25
0,25
0,50
0,25
0,15
0,25
0,25
0,50
0,25
0,25
0,25
0,50
0,50
0,50
0,25
0,25

0,50
0,50
0,50
0,50
0,15
0,25
0,25
0,25
0,15
0,10
0,25
0,50
0,50
0,50
0,25
0,25
0,50
0,25
0,15
0,25

0,50
0,50
0,50
0,50
0,25
0,50
0,50
0,25
0,50
0,25
0,15
0,25
0,50
0,50
0,50
0,15
0,25
0,50
0,25
0,15

0,25
0,25
0,50
0,50
0,25
0,50
0,25
0,50
0,50
0,50
0,25
0,25
0,50
0,50
0,50
0,50
0,50
0,50
0,50
0,50

B. Perhitungan Matriks Transformasi Nilai

Dari perhitungan setiap kriteria X; dengan rumus X;; dijadikan

menjadiX ;4 j dengan nilai minimum(X;) lalu dikali dengan 100, maka

didapat hasil matrik transformasi seperti Tabel 4.3

Tabel 4.3 Hasil Matriks Tranformasi

No Alternative B; Kriteria Penilaian
Xl Xz X3 X4
1 B: 100 108,33 109,59 102,67
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2 B> 104,17 108,33 109,59 102.67
3 Bs 109,72 108,33 109,59 104
4 Ba 100 104,17 102,74 106,67
5 Bs 106,95 102,78 108,22 101,33
6 Bs 105,56 106,94 104,11 106,67
7 Bs 108,33 105,56 106,85 102,67
8 Bs 106,94 104.12 109,59 106,67
9 Bo 102.78 101,39 105,48 104
10 B1o 104,17 100 108,22 105,33
11 B11 106,94 106,94 102,74 100
12 B2 108,33 109,72 101,37 101,33
13 B1s 106,94 108,33 104,11 106,67
14 B4 106,94 109,72 106,85 105,33
15 Bis 106,94 105,56 109,59 106,67
16 Bie 109,72 105,56 108,22 106,67
17 Bi7 111,11 108,33 100 105,33
18 Bis 111,11 106,94 104,11 104
19 Bio 106,94 102,78 106,85 105,33
20 B2o 105,56 104,17 101,37 104
Bobot Derajat 50% 25% 15% 10%
Kepentingan

Sumber : Hasil Perhitungan Matriks Transformasi

C. Penghitungan Matriks Index Alternatif

Perhitungan matriks Index alternatif didapatkan dari hasil perkalian

antara bobot derajat kepentingan dengan setiap kriteria P; dengan nilai

alternatif dari Tabel 4.4, berikut hasil perhitungan matriks index alternatif

yang peneliti peroleh



Tabel 4.4 Hasil Matriks Index Alternatif
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No Alternative B Kriteria Penilaian
X1 X2 X3 X4
1 B1 52,08 27,08 16,44 10,27
2 B> 53,47 27,08 16,44 10,27
3 B3 54,86 27,08 16,44 10,4
4 Ba 50 26,04 15,41 10,67
5 Bs 53,47 25,70 16,23 10,13
6 Be 52,78 26,73 15,62 10,67
7 B 54,16 26,40 16,03 10,27
8 Bs 53,47 26,04 16,44 10,67
9 By 51,39 25,35 15,82 10,4
10 B1o 52,08 25 16,23 10,53
11 Bi11 53,47 26,73 15,41 10
12 B12 54,16 27,43 15,21 10,13
13 Bis 53,46 27,08 15,62 10,67
14 Bi4 53,47 27,43 16,03 10,53
15 Bis 53,47 26,40 16,44 10,68
16 Bis 54,86 26,40 16,23 10,67
17 B17 55,55 27,08 15 10,53
18 Bis 55,55 26,73 15,62 10,4
19 Bi1o 53,47 25,7 16,03 10,53
20 B2o 52,78 26,04 15,21 10,4

Sumber: Hasil Perhitungan Matriks Indeks Alternatif

D. Perhitungan Matriks Index Gabungan

Dari hasil perhitungan nilai alternatif yang disebut Index gabungan atau

I;, diperoleh dari hasil penjumlahan dari nilai matriks Index alternatif atau

hasil penjumlahan dari semua kriteria kinerja

Tabel 4.5Hasil Matriks Gabungan

No Alternatif B; Hasil Akhir Ranking
1 Bs 108,78 1

2 B1e 108,16 2

3 B17 108,16 3

4 Bis 108,3 4

5 B14 107,46 5

6 B2 107,26 6

7 Bis 106,99 7

8 B2 106,93 8

9 B7 106,86 9
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10 Bi1s 106,84 10
11 Bs 106,62 11
12 B1 105,87 12
13 Be 105,79 13
14 Bio 105,73 14
15 B11 105,61 15
16 Bs 105,53 16
17 B2o 104,43 17
18 B1o 103,84 18
19 Bg 102,96 19
20 Bs 102,12 20

Sumber : Data Hasil Akhir
4.2 Pembahasan Analisis Data

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perhitungan nilai alternatif dan tabel
Index gabungan diatas, diperoleh alternatif Bsmemiliki nilai tertinggi dan
mendapat ranking pertama. Sehingga alternatif Bsterpilih sebagai alternatif terbaik
dengan kenaikan golongan paling banyak dari 1A/4 menjadi 1B/0 pada periode
2019 dengan nilai 108,78. Namun data kenaikan golongan yang didapat tidak
sesuai dengan penilaian kinerja karyawan selama periode 2019, dimana dengan
hasil penilaian kinerja dengan sistem pendukung keputusan menggunakan metode
composite performance Index nilai rata-rata tidak menjamin tingginya kenaikan
golongan pada karyawan. Berikut Tabel kenaikan golongan karyawan periode
2019

Tabel 4.6 Data Kenaikan Golongan Karyawan periode 2019

No Nama Lengkap Nilai Golongan Banyak
Rata- | Dari | Menjadi | Kenaikan
Rata

1 Rajab 77,5 IC/6 ID/0 6

2 Zulkifli Harahap 78 IB/11 IC/0 2

3 Rinaldi Akmal 78,75 | 1A/4 IB/O 10

4 Suprayogi 76,5 | 1B/10 IC/0 3

5 Safwan Efendi 75,75 | 1B/12 IC/0 1

6 Yusnaidi 77,75 | 1A/7 11/0 3

7 Kusno Susanto 77,75 | IC/8 ID/0 4

8 Edo Vernando 77,75 | 1AI7 IB/0 7

9 Albensyahyoni 77,21 | 1D/7 I1A/0 4

10 Afrek Riki Alexander 76 I1A/6 IB/0 8
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11 Agusriyanto 75,25 | 1B/12 IC/0 1
12 Alfebri Yandra 75,75 | 1A/6 IB/0 8
13 Edy Yatri 75,75 | 1A/6 IB/O 8
14 Erwin Mirzal HSB 78,25 | IC/6 ID/0 6
15 Hasanuddin Siregar 78,75 | 1B/11 IC/0 2
16 Jamuris 78 IB/12 IC/0 1
17 Muhammad Rizal NST 77 IB/10 IC/0 3
18 Nurwandri 78,25 | 1A/6 IB/0 8
19 Sujiman Santoso 78,25 | 1B/12 IC/0 1
20 Suryandi 76,75 | 1B/10 IC/0 2

Sumber: Data Rekapitulasi Daftar Penilaian Karyawan Pada PTPN VI Unit Usaha Solok Selatan

Dari Tabel 4.6 dapat dilihat bahwa penilaian kinerja karyawantidak
sepenuhnya berpengaruh terhadap kenaikan golongan, adapun usulan dari
manager dengan pandangan umum apakah karyawan tersebut tergolong
berprestasi atau tidak. Apabila karyawan memiliki prestasi dan loyalitas terhadap
perusahaan sangat baik maka kenaikan golonganpun akan semakin tinggi. Jadi
kenaikan golongan ini tidak ada pandangan terhadap penilaian kinerja selama
periode 2019, maka dari itu penulis membembantu menentukan kenaikan
golongan pada karyawan dengan menggunakan metode composite performance

indexagar memperoleh hasil yang lebih akurat dan efisien.

Dalam islam juga mengajarkan kita untuk bersikap adil dalam segala hal
apalagi ini menyangkut kesejahteraan karyawan, dimana pemimpin yang adil akan
memberikan kesejahteraan, kebahagiaan, keamanan untuk semua karyawannya
satu sama lain. Keadilan tentu dilihat dari kebenaran, kesetaraan, perlakuan yang
sama dan tidak sikap memihak, Allah SWT akan memberikan balasan kepada

pemimpin yang suka berbuat adil.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dapat disimpulkan bahwa hasil penghitungan yang dilakukan dengan
menggunkan metode composite performance Indexdapat memberikan hasil yang
lebih efektif tentang penilaian kenaikan golongan pada karyawan dan
mempermudah dalam menyeleksi karyawan terbaik. Adanya sistem pendukung
keputusan dapat meminalisir kesalahan dan penilaian kenaikan golongan pada
karyawan secara subyektif,

5.2 Saran
Dengan hasil penelitian yang telah penulis dapatkan maka penulis bermaksud
untuk memberikan saran yang dapat bermanfaat bagi perusahaan maupun bagi
peneliti yang selanjutnya, yaitu sebagai berikut:
1. Bagi Pihak Perusahaan
Diharapkan kepada PTPN VI Unit Usaha Solok Selatan lebih
memperhatikan terhadap kenaikan golongan pada karyawan
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber maupun referensi yang
terkait dengan system pendukung keputusan agar hasil penelitiannya dapat

lebih baik dan lebih lengkap lagi.
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Lampiran 1 Perhitungan Nilai Matriks Transformasi

A. Perhitungan Nilai Kemampuan Bekerja (X1)

Xiiori 75
Agrrjy = —220 % 100 = — x 100 = 104,17

min(X;) 72

K)o 100 = 7 x 100 = 106,94
min(X;) 72

Xaru) 100 = 22 % 100 = 109,72
min(X;) 72

X o 100 = Z—zx100=100

min(X;)

K)o 100 = 22 x 100 = 106,94
min(X;) 72

— X o100 = ;—zx 100 = 105,56

min(X;)

Xarp w100 = % % 100 = 108,33

min(X;)

X(i+1,)) X 100 = % X 100 = 106,94

min(X;)

X(i+1,)) x 100 = % x 100 = 102,78

min(X;)

Xarp o 100 = % % 100 = 104,17

min(Xj)

Xarp o 100 = Z x 100 = 106,94

min(Xj)

Xarp o 100 = % x 100 = 108,33

min(Xj)

ZED. 5 100 = Z x 100 = 106,94

min(Xj)

Xarp) o 100 = Z x 100 = 106,94

min(Xj)

ZED. 5 100 = 2 x 100 = 106,94

min(Xj)

Xap 900 = % % 100 = 109,72

min(Xj)

S o100 =22 x 100 = 111,11

min(Xj)

Xap 100 = %x 100 = 111,11

min(Xj)



o Big= U 5100 =2 x 100 = 106,94

min(X;)

o By = 2 %100 =2 x 100 = 105,56

min(Xj)

B. Perhitungan Nilai Kegairahan Bekerja Dan Disiplin (X2)

Xiinq i 78
i G.E ) =—x100 = 108,33
Agisr,j) = min(X;) x 100 72
_ Xarwj) 78 = 108,33
[ ] BZ = min(Xj) X 100 72 X 100 0 )

o By= W) » 100 =2 x 100 = 108,33
min(X;) 72

o B,= WD 100 =2x100= 106,17
min(X;) 72

o By= W) » 100 =" %100 = 102,78
min(X;) 72

e Bg= B0 100 =2 x 100 = 106,94

min(X;)

e B, = 2B 100 = 2 x 100 = 105,56

min(X;)

o Bg= 2D 100 = 2 x 100 = 104,12

min(X;)

o By= -G 100 =2 x 100 = 101,39

min(X;)

o Byp= I %100 = 2 x 100 = 100

min(Xj)

o By = -0 5100 = Z x 100 = 106,94

min(Xj)

o By = -0 5100 =2 x 100 = 109,72

min(Xj)

o Byg= -0 5100 =2 x 100 = 108,33

min(Xj)

e By = G %100 =2 x 100 = 109,72

min(Xj)

¢ Bjg= B %100 = 2 x 100 = 105,56

min(Xj)

o Bg= B x 100 = 2 x 100 = 105,56

min(Xj)



— Xt 100 = % x 100 = 108,33

min(Xj)

Xar1) o 100 = Z % 100 = 106,94

min(Xj)

X(i+1,)) x 100 = % X 100 =102,78

min(Xj)

X(i+1,)) X 100 = E X 100 = 104,17
min(Xj) 72

. Perhitungan Nilai Kejujuran (X3)

e B,
e B,
e B;
e B,=
e Bg
e B¢
e B,
e By
e By=
* By
e By
e By
* By
* By,

X@+1) v 100 = % x 100 = 109,59

min(X;)

X@+1) v 100 = % x 100 = 109,59

min(X;)

_ Xard) w100 = % X 100 = 109,59

min(X;)

X(i+1,)) X 100 = % X100 = 102,74

min(X;)

X(i+1,)) X 100 = % X 100 = 108,22

min(X;)

X(i+1,)) X 100 = % X 100 = 104;11

min(X;)

X(i+1,)) X 100 = % X 100 = 106;85

min(X;)

X(i+1,)) X 100 = % X 100 = 109;59

min(X;)

X(i+1,)) X 100 = % X 100 = 105:48

min(X;)

_ Xar) 100 = % X 100 = 108,22

min(X;)

_ X@h) o100 = 2 %100 = 102,74

min(X;)

X(i+1)) X 100 = % X 100 = 101'37

min(X;)

_ Xard 100 = 2% 100 = 104,11

min(X;)

_ Xarp) 100 = % X 100 = 106,85

min(X;)



o Big= 2020 %100 =2 x 100 = 109,59

min(Xj)

o Big= 0D %100 =2 x 100 = 108,22

min(Xj)

e By, = &1 5100 =2 %100 = 100
min(X;) 73

o Bjg= = %100 =22% 100 = 104,11
min(Xj) 73

o By =~ 5100 =22 % 100 = 106,85
min(X;) 73

o By = 2L 100 =2 x 100 = 101,37

min(Xj)

. Perhitungan Nilai Budi Pekerti Terhadap Atasan (X4)
e By = 2D 100 =2 x 100 = 102,67
min(X;) 75

o By= -0 %100 =2 x100 = 102,67

min(X;)

o By= U 100 =2 %100 = 106,67

min(X;)

o Bg= U 100 =22 %100 = 101,33

min(X;)

o Be= U %100 =2 x 100 = 106,67

min(X;)

o By= 20D 100 =2 %100 = 102,67

min(X;)

o By= UL %100 =2 x 100 = 106,67

min(X;)

o By= U %100 =2x100 = 104

min(X;)

o Byp= U %100 =2 x 100 = 10533

min(Xj)

o By = -T2 5100 =2 x 100 = 100

min(Xj)

o By = -0 100 =2 x 100 = 101,33

min(Xj)

¢ Biy= -0 5100 =2 x 100 = 106,67

min(Xj)

¢ By= -0 5100 =2 x 100 = 105,33

min(Xj)



X(i+1,)) x 100 = % X 100 = 106,67

min(X )

Xar) o 100 = %X 100 = 106,67

min(X )

Xar) o100 = %X 100 = 105,33

min(X )

Xarup x100=;—§x 100 =104

min(X )

Xa+p o 100 = %x 100 = 105,33

min(X )

Xarp w100 =28 x 100 = 104
min(X ) 75



Lampiran 2 PerhitunganMatriksIindexAlternatif

A. Perhitungan Kemampuan Bekerja (X1= 50%)

Iij :Aij X P] = 104,17 X 50% = 52,08

B, = A;j x P;=106,94 x 50% = 53,47

By = A;; X P; =109,72 X 50% = 54,86
B, = A;; X P; =100 x50% = 50

Bs = Aj; X P; = 106,94 X 50% = 53,47
Bs = A;; X P; = 105,56 X 50% = 52,78
B, = A;; X P; =108,33 x 50% = 54,16

Bg = A;; X P, = 106,94 x 50% = 53,47
By = Ay % P, =102,78 x 50% = 51,39
Byo = Aj; X P; = 104,17 x 50% = 52,08
By, = Aj; X P; = 106,94 x 50% = 53,47
By, = Aj; X P; = 108,33 X 50% = 54,16
Bis = Ay X Pj = 106,94 X 50% = 53,47
By = Ay X Pj = 106,94 X 50% = 53,47
Bis = Ay X Pj = 106,94 X 50% = 53,47
Big = Ay X Pj = 109,72 x 50% = 54,86
By, = Ay x Pj = 111,11 x 50% = 55,55
Bjg = Ay x Pj = 111,11 x 50% = 55,55

= 106,94 x50% = 53,47

~.



. Perhitungan Kegairahan Bekerja Dan Disiplin (X2=25%)

e B, = A; x P;=10833 x 25% = 27,08
o B,= A; x P;=10833 x 25% = 27,08
o By= A; x P;=10833 x 25% = 27,08
o B,= Aj x P, =104,17 x 25% = 26,04
o Bs= Aj x P;=10278x 25% = 25,70
o Bg= Ay X P;=10694 X 25% = 26,73

= 105,56 X 25% = 26,40
= 104,12 x 25% = 26,04
= 101,39 x 25% = 25,35
o By, = A X P, =100 x 25% = 25

o By, = A X P, =106,94 x 25% = 26,73
= 109,72 X 25% = 27,43
= 108,33 x 25% = 27,08
= 109,72 x 25% = 27,43
= 105,56 X 25% = 26,40
= 105,56 X 25% = 26,40

= 108,33 x 25% = 27,08

= 106,94 X 25% = 26,73



® Big= Aij X P] = 102,78 x 25% = 25,70
e By = Aij X P] = 104,17 X 25% = 26,04

C. Perhitungan Kejujuran (X3=15%)

o B, = A x P, =109,59 x 15% = 16,44
o B,= A x P;=109,59 x 15% = 16,44
o By= A x P;=109,59 x 15% = 16,44
o B,= A; x P, =10274 x 15% = 15,41
o By= A x P,=10822 x 15% = 16,23
o Bg= A x P,=10411 x 15% = 15,62

= 106,86 x 15% = 16,03

o Bg= A; x P, =109,59 x 15% = 16,44

]

e By= A;; X P, =105,48 X 15% = 15,82

ij

By, = Aj; X P; = 108,22 x 15% = 16,23

o By, = A X P;=102,74 x 15% = 15,41

j

L BlZZAL]XP

, = 101,37 X 15% = 15,21

L Bl3:AL]XP

. = 104,11 X 15% = 15,62

L Bl‘l-:AL]XP

, = 106,85 X 15% = 16,03

L 315=Aij><P-

;= 109,59 X 15% = 16,44

L Bl6:Al]XP

, = 108,22 X 15% = 16,23

o B, = Ay x P;=100x15% = 15

= 104,11 X 15% = 15,62



e By = Aij X P] = 106,85 X 15% = 16,03
o By = Aij X P] = 101,37 X 15% = 15,21
D. Perhitungan Budi Pekerti Terhadap Atasan (X4=10%)

o B, = A; x P;=102,67 x 10% = 10,67

e B, = A;; X P, =102,67 X10% = 10,67

ij
o By= A X P;=104x10% = 10,4

o B,= A; x P, =106,67 x 10% = 10,67

o Bs= A X P;=101,33x 10% = 10,13
o Bg= A X P;=106,67 x 10% = 10,67
o B,= Ay X P;=102,67 x 10% = 10,27
o Bg= Ay x P, =106,67 x 10% = 10,67
o By= Ay X P =104 x10% = 10,4

e Biy= A; x P, =10533x 10% = 10,53
o By = A X P, =100x 10% = 10

e B, = A; x P, =101,33 x 10% = 10,13
o Bis= A; X P, =106,67 x 10% = 10,67
e Biy= A; x P, =10533x 10% = 10,53
o Bis= A X P, =106,67 x 10% = 10,67
o Big= Ay X P, =106,67 x 10% = 10,67
o B;; = Aj X P, =10533x 10% = 10,53
o Big= A X P, =104x10% = 10,4

o Biy= A x P, =10533x 10% = 10,53
o By = Ay X P;=104x10% = 10,4



Lampiran 3 Perhitungan Matriks Gabungan

N
Ii fr— E — I_ -
1= j 1,1

atau

I, =Y, +Y, +Y; +Y,

PERHITUNGAN

e B, =5208+27,08+ 16,44+ 10,27 = 105,87
e B, =15347+27.08+ 16,44+ 10,27 = 107,26
e B;=5486+ 27,08+ 16,44+ 10,4 = 108,78

e B,=50+26,04+ 1541+ 10,67 = 102,12

e B;=053,47+ 257+ 16,23+ 10,13 = 105,53

e Bg=052,77+ 126,73+ 15,62 + 10,67 = 105,79
e B, =05416+ 26,40+ 16,03 + 10,27 = 106,86
e Bg=05347+26,04+ 16,44+ 10,67 = 106,62
e By=5139+2535+1582+10,4= 102,96

e B, =52,08+25+16,23+ 10,53 =103,84

e By, =5347+26,73+ 1541+ 10 = 105,61

e B, =5416+ 27,43+ 15,21+ 10,13 = 106,93
e B3 =5347+27,08+ 15,62+ 10,67 = 106,84
e B, =5347+2743=16,03+ 10,53 =107,46
e B;s=5347+264+ 16,44+ 10,68 = 106,99
e B;;=5486+264+16,23+ 10,67 = 108,16
e B;; =5555+27,08+ 15+ 10,53 =108,16

e B;g=5555+2673+15,62+ 10,4 =108,3

e By =15347+257+16,03+ 10,53 = 105,73
e By, =52,78+26,04+ 1521+ 10,4 = 104,43
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Dengan Hormat, diberitahukan bahwa untuk mencapai gelar Sarjana Strata Satu (S1) bagi Mahasiswa
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untuk hal dimaksud kami mohon memberikan Izin dan bantuannya terhadap pelaksanaan Riset di PTPN VI UNIT
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Lampiran 5 Surat Izin Perusahaan




Lampiran 6 Data Kenaikan Golongan Karyawan Periode 2019




Lampiran 7 Daftar Penilaian karyawan




Lampiran 8 Data Kreteria Penilaian

No Nama Kriterla Penllaian
Kemampuan Kegalrahan Kejujuran Budi Pekert!
Bekerja Bekerja dan Terhadap
Dislplin Atasan
1 | Rajab 75 78 80 77
2 | Zulkifii Harahap 77 78 80 77
3 | Rinaldi Akmal 79 78 80 78
4 | Suprayogl 72 75 79 80
5 | Safwan Efendi 77 74 76 76
6 | Yusnaldi 76 77 78 80
7 | Edo Vernando 78 76 80 77
8 | Albesyahyoni 77 75 77 80
9 | Alfrek Riki Alexander 74 73 79 78
10 | Agusrianto 75 72 75 79
11 | Alfebri Yandra 77 77 74 75
12 | Edy Yatri 78 79 76 76
13 | Erwin Mirzal HSB 77 78 78 80
14 | Hasanlddin Siregar 77 79 80 79
15 | Jamuris 77 76 79 80
16 | Muhammad Rizal NST 79 76 73 80
17 | Nurwandri 80 78 76 79
18 | Sujiman Santoso 80 77 78 78
19 | Suryadi 77 74 77 79
20 | Doni Yosel Putra 76 75 74 78
21 | Eka Hadi Susanto 77 77 76 77
22 | Listen Sianipar 74 77 77 75
| |
| l
23 | Mulyandri 76 79 80 76
24 | Suportman Saragih 74 78 78 79
25 | Ferro Fernando 78 80 78 78
26 | Fariyandi 79 77 73 73
27 | Herry Prayltno 77 76 77 74
28 | Hendrisal 79 78 78 80
29 | Kusno Susanto 79 77 78 80
Bobot Kepentingan S50% 25% 15% 10%




